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RINGKASAN 

 

FAUZI ANANDA YUDISTIRA. 08051281722049. Perubahan Garis Pantai di 

Pesisir Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan 

 

(Pembimbing : Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si. dan Dr. Fauziyah, S. Pi.) 

 

Lingkungan pantai merupakan lingkungan yang sangat dinamis. Perubahan 

garis pantai merupakan salah satu bentuk dinamisasi lingkungan pantai. 

Perubahan garis pantai merupakan suatu proses terus-menerus melalui berbagai 

proses alami di pantai yang meliputi pergerakan sedimen, arus menyusur pantai 

(longshore current), aksi gelombang permukaan laut dan penggunaan 

lahan.Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa perubahan garis pantai 

dengan menggunakan citra Landsat 4-5 dan Sentinel-2 di pesisir Banyuasin pada 

tahun 2005-2010-2015-2021 saat surut terendah dan saat pasang sebagai 

pembanding 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2021 di Pesisir Banyuasin 

Provinsi Sumatera Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

interpretasi citra satelit Landsat 4-5 tahun 2005-2010 dan Sentinel-2A tahun 2015-

2021 menggunakan tumpang susun (overlay) untuk melihat perubahan garis 

pantai dan DSAS (Digital Shoreline Analysis System) untuk menghitung luas 

perubahan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan di pesisir Kabupaten Banyuasin Sumatera 

Selatan selama kurun waktu 15 tahun (2005-2021) telah terjadi perubahan garis 

pantai 34,44 ha untuk proses akresi seluas 63,98 ha dan proses abrasi -29,54 ha 

dengan panjang garis pantai sepanjang 108,84 km. Daerah yang selalu mengalami 

perubahan garis pantai dari tahun 2005-2021 di pesisir Tanjung Api-Api, Tanjung 

Carat, dan Sungai Barong. 
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I  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lingkungan pantai merupakan lingkungan yang sangat dinamis. Perubahan 

garis pantai merupakan salah satu bentuk dinamisasi lingkungan pantai. Menurut 

Arief et al (2011) perubahan garis pantai merupakan suatu proses terus-menerus 

melalui berbagai proses alami di pantai yang meliputi pergerakan sedimen, arus 

menyusur pantai (longshore current), aksi gelombang permukaan laut dan 

penggunaan lahan. 

Faktor yang menyebabkan perubahan garis pantai diantaranya faktor 

antropogenik dan faktor alami seperti yang dikatakan Halim et al. (2016) Faktor 

alami berasal dari pengaruh hidro-oseanografi yang terjadi di laut seperti 

gelombang yang mengenai bibir pantai, perubahan pola arus, variasi pasang surut, 

serta perubahan iklim sedangkan Shuhendry (2004) menyatakan faktor 

antropogenik diantaranya konversi dan alih fungsi lahan pelindung pantai untuk 

membangun sarana di kawasan pesisir yang tidak sesuai dengan kaidah yang 

berlaku.  

Wilayah pesisir Banyuasin yang berada di Pantai Timur Sumatera Selatan 

memiliki tiga muara yaitu, Muara Banyuasin, Muara Upang, dan Muara Sungai 

Musi. Akibat dari faktor alami yang berasal dari pengaruh hidro-oseanografi salah 

satunya adalah sedimentasi. Menurut Sihombing et al. (2012) Pesisir Banyuasin 

Sumatera Selatan, merupakan daerah yang mengalami sedimentasi, hal ini terjadi 

karena mendapat pengaruh yang besar dari daratan, pengaruh yang terjadi 

disebabkan akibat faktor alami berupa pengikisan oleh arus air sungai. 

Salah satu ekosistem yang berperan penting untuk menjaga wilayah pesisir 

adalah ekosistem mangrove. Wilayah Kabupaten Banyuasin memiliki hutan 

mangrove (pelindung pantai) yang sangat potensial hal ini sesuai dengan 

pernyataan Sembiring (2016) Kabupaten yang memiliki potensi mangrove di 

Sumatera Selatan adalah Kabupaten Banyuasin, namun akibat bertambahnya 

penduduk dan kurangnya kesadaran dari masyarakat, banyak kawasan mangrove 

di daerah Kabupaten Banyuasin mengalami kerusakan mulai dari pembukaan 

pemukiman penduduk dengan penebangan secara liar. 
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Pesisir Banyuasin terdapat kawasan lindung serta di daratan terdapat 

permukiman dan perkebunan. Adanya permukiman dan aktivitas dari masyarakat 

di wilayah daratan dapat berdampak terhadap perubahan daratan pesisir 

(Vallenshia, 2021). Perkembangan zaman dapat menyebabkan perubahan 

ekosistem pesisir. Wilayah pesisir banyak mengalami perubahan yang sebagian 

besar disebabkan oleh aktivitas manusia seperti pemukiman, industri, pertanian, 

dan perikanan (Anggraini et al. 2017)  

 Kerapatan ekosistem mangrove sangat mempengaruhi perubahan garis 

pantai seperti yang di kemukakan Achmad et al. (2020) Kerapatan ekosistem 

mangrove akan menyebabkan terjadinya akresi dan sebaliknya pada daerah yang 

hutan mangrovenya hilang atau tidak rapat maka akan memicu terjadinya abrasi 

pantai, kedua kondisi ini menyebabkan berubahnya garis pantai pada jangka 

panjang pada suatu wilayah. 

Abrasi pantai telah muncul sebagai masalah di seluruh dunia baik yang 

diakibatkan oleh faktor alam maupun aktivitas manusia (Chang et al. 2018). 

Dampak dari aktivitas manusia ataupun alam yang menyebabkan abrasi berperan 

sebagai stimulus bagi vegetasi mangrove yang memaksa mangrove untuk mencari 

lahan ditempat lain (migrasi) (Thakur et al. 2017). Adanya abrasi mengakibatkan 

mangrove mencari lahan didaratan atau mati. 

Salah  satu metode monitoring  garis  pantai  adalah  dengan  menggunakan 

citra    satelit.    Prinsip    dari    teknologi    satelit    yaitu melakukan   identifikasi   

sifat   fisik   dari   obyek   melalui pancaran  gelombang  elektromagnetik  yang  

ditangkap oleh sensor (Panalaran et al. 2019) Sehingga metode ini dapat 

dilakukan untuk menganalisis perubahan garis pantai selama 16 tahun terakhir 

(2005-2010-2015-2021). Citra satelit yang digunakan adalah citra satelit Landsat 

4-5 (2005 dan 2010) dan Sentinel-2A (2015 dan 2021), pengambilan citra satelit 

disaat surut terendah dan saat pasang hanya sebagai pembanding. 

Pemilihan citra satelit Landsat 4-5 dikarenakan mudah untuk didapatkan dan 

sekitar tahun 2005-2010 hanya Landsat 4-5 yang dapat digunakan. Pemilihan citra 

satelit Sentinel-2A pada tahun 2015 dan 2021 dikarenakan nilai piksel pada citra 

satelit Sentinel-2A sebesar 15m dan cakupan wilayah citra Sentinel-2A cukup luas 

jika dibandingkan dengan citra satelit Landsat. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Kabupaten Banyuasin merupakan daerah yang berada di pantai timur 

Sumatera Selatan yang berhadapan langsung dengan Selat Bangka. Kabupaten 

Banyuasin terdapat beberapa muara dari sungai sungai kecil maupun yang besar 

selain terdapat beberapa muara Kabupaten Banyuasin memiliki potensi mangrove 

yang berikatan erat dengan sedimentasi atau perubahan garis pantai. Pengendapan 

sedimen di perairan juga dapat membuat perairan tersebut menjadi dangkal dan 

mengganggu alur transportasi begitu juga dengan penumpukan atau pengikisan 

suatu daratan di daerah pesisir dapat membuat perubahan garis pantai yang 

mengakibatkan berubahnya wilayah perairan laut suatu daerah dan juga 

menyebabkan ketidakjelasan batas suatu wilayah. 

Muara Sungai Banyuasin mengalami sedimentasi dengan laju 0,1968-

3,1872 kg/m2/hari. Hal ini terjadi karena mendapat pengaruh yang besar dari 

daratan maupun alami (Hartoni dan Agussalim, 2007). Fakta diatas dapat 

menyebabkan terjadinya akresi atau abrasi. Menurut Thakur et al. (2020) 

Peningkatan tingkat akresi diakibatkan oleh pengendapan sedimen yang lebih 

besar sedangkan abrasi yang dipercepat oleh angkutan sedimen yang lebih besar. 

Ekosistem Mangrove sangat berkaitan erat dengan perubahan garis pantai, 

ekosistem mangrove memiliki peran penting dalam menjaga wilayah pesisir 

sebagai penahan gelombang, untuk mencegah adanya abrasi. Kerapatan hutan 

mangrove di wilayah pesisir akan memberikan dampak positif sebaliknya hutan 

mangrove yang hilang/tidak rapat akan memberi dampak negatif. 

Abrasi telah muncul sebagai masalah di dunia. Mangrove yang hilang atau 

tidak rapat akan mengakibatkan terjadinya peristiwa abrasi. Jika abrasi terjadi 

akan memaksa mangrove untuk mencari lahan yang baru (migrasi) bahkan dapat 

mengakibatkan mangrove itu mati sedangkan Mangrove yang rapat akan 

memberikan dampak positif dengan adanya pengendapan sedimen di ekosistem 

mangrove itu sendiri yang akan menyebabkan terjadinya penambahan pantai 

(akresi). 

Kenaikan dan penurunan permukaan air laut (pasut) juga mempengaruhi 

ekosistem mangrove dan perubahan garis pantai. Kenaikan permukaan air laut 

(pasang) akan menyebabkan ekosistem mangrove tergenang dan mengakibatkan 
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peningkatan salinitas di sedimen sehingga menyebabkan penurunan laju 

fotosintesis, adanya kenaikan permukaan air laut juga dapat menyebabkan 

penurunan daun, penutupan stomata dan kloroplas. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka diperlukan kajian atau penelitian 

terhadap perubahan garis pantai di kawasan Muara Banyuasin untuk memberikan 

informasi secara spasial dan akurat. Saat ini metode teknologi Penginderaan Jauh 

dapat mengamati fenomena perubahan garis pantai untuk setiap tahunnya. 

Metode Penginderaan Jauh memiliki keunggulan dibandingkan metode yang 

lainnya yaitu mengambarkan obyek daerah dan gejala permukaan bumi dengan 

wujud dan letak obyek yang mirip dengan wujud dan letak obyek di bumi. Daerah 

yang luas dapat diwujudkan dalam bentuk dua dimensi maupun tiga dimensi 

sehingga memperjelas kondisi relief dan dapat dibuat cepat meskipun daerahnya 

sulit dijangkau. 

Adapun permasalahan yang akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana perubahan garis pantai dengan menggunakan citra Landsat 4-5 dan 

Sentinel-2 dikawasan pesisir Kabupaten Banyuasin pada tahun 2005-2010-2015-

2021? 

Skema kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pemikiran 

Perairan Pesisir Banyuasin 

Perubahan garis pantai selama 15 

Identifikasi adanya 

abrasi atau akresi 

Pengolahan data citra Landsat 

4-5 

Akurasi data 

Dampak perubahan garis 

pantai tehadap ekosistem 

Peta perubahan garis pantai 

Peta, data, dan informasi 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa perubahan garis pantai 

dengan menggunakan citra Landsat 4-5 dan Sentinel-2 dikawasan pesisir 

Banyuasin pada tahun 2005-2010-2015-2021 saat surut terendah dan saat pasang 

sebagai pembanding 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

terkini terkait perubahan garis pantai di Perairan Pesisir Banyuasin dan dapat 

menjadi referensi dalam pengambilan keputusan untuk penanganan kawasan 

pantai. 
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